
   

 

GLOBAL  

Nasdaq (+0.60%) dan S&P 500 (+0.39%) catat rebound di Senin (18/11). Penguatan 
tersebut ditopang oleh kenaikan harga saham Tesla sebesar 5.6% (18/11) 
merespon rumor bahwa Presiden AS, Donald Trump berencana melonggarkan 
regulasi terkait self-driving vehicles. Pasar juga mengantisipasi rilis laporan       
keuangan dari retailers sebagai penutup dari periode rilis kinerja keuangan 3Q24. 
FactSet mencatat 93% perusahaan dalam S&P 500 telah merilis kinerja keuangan 
3Q24, 74% diantaranya mencatat laba bersih di atas ekspektasi pasar.  

Sementara indeks-indeks di Eropa berakhir mixed di Senin (18/11). Pergerakan 
tersebut dipengaruhi oleh antisipasi pelaku pasar terhadap data inflasi di Euro 
Area yang diperkirakan mengalami kenaikan di Oktober 2024, meski relatif masih 
berada dalam level toleransi ECB. Presiden ECB, Christine Lagarde tengah 
menyampaikan pidatonya. Pasar berharap petunjuk terkait peluang       
pemangkasan sukubunga acuan di Desember 2025. 

U.S. 10-year bond yield cenderung tertahan di kisaran 4.4% sejak 12 November 
2024. Nampaknya pernyataan hawkish terbaru dari Kepala the Fed, Jerome     
Powell akan menyebabkan U.S. 10-year bond yield bertahan di level tinggi untuk 
waktu yang lebih lama. Sementara harga minyak naik 3% karena ada gangguan 
produksi di salah satu kilang besar di Eropa Timur.  
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DOMESTIC  

[Resistance : 7250] [Pivot : 7200] [Support : 7050] 

Bersamaan dengan pelemahan IHSG di Senin (18/11), Stochastic RSI membentuk death 
cross pada pivot area. Kondisi ini dibayangi berlanjutnya tekanan jual yang terindikasi 
dari kecenderungan akumulasi net sell investor asing sampai dengan Senin (18/11). 
Dengan demikian, waspadai lower-level dari bearish target area berdasarkan pola 
double top di 7050. 

Investor mengantisipasi hasil RDG BI pada Rabu (20/11). Sayangnya, BI diyakini 
menahan sukubunga acuan di 6%, meski the Fed memangkas sukubunga acuan sebesar 
25 bps di awal November 2024. Keyakinan ini didasari oleh kecenderungan pelemahan 
nilai tukar Rupiah bersamaan dengan tren capital outflow dalam sebulan terakhir. 
Pemicu utama dari kondisi ini adalah perubahan pandangan pasar terhadap arah 
kebijakan the Fed di 2025 yang diyakini less-aggressive. 

Sentimen dari Eropa juga diyakini tidak banyak membantu. Pasalnya, ECB diyakini 
menahan sukubunga acuan di Desember 2024 seiring proyeksi kenaikan inflasi Euro 
Area di Oktober 2024 akibat kenaikan harga gas alam. 

Top picks di Selasa (19/11) adalah MAPI, MAPA, ACES, DSNG, TLKM, dan ICBP. 

 
 
POINTS  

• Nasdaq (+0.60%) dan S&P 500 (+0.39%) catat rebound di Senin (18/11).  

• Presiden AS, Donald Trump berencana melonggarkan regulasi terkait self-driving vehicles. 
Kebijakan ini diyakini menguntungkan EV producers dan chipmakers. 

• Inflasi di Euro Area diperkirakan mengalami kenaikan di Oktober 2024, meski relatif masih 
berada dalam level toleransi ECB.  

• U.S. 10-year bond yield cenderung tertahan di kisaran 4.4% sejak 12 November 2024. 

• Harga minyak naik 3% karena ada gangguan produksi di salah satu kilang besar di Eropa 
Timur.  

• Kenaikan harga gas alam dipicu oleh eskalasi konflik di perbatasan Eropa Timur ketika 
kebutuhan di Eropa cenderung meningkat di musim dingin. 

• BI diyakini menahan sukubunga acuan di 6%. Keyakinan ini didasari oleh kecenderungan 
pelemahan nilai tukar Rupiah bersamaan dengan tren capital outflow dalam sebulan 
terakhir.  

• Waspadai lower-level dari bearish target area IHSG berdasarkan pola double top di 7050 di 
pekan ini. 

• Top picks (19/11) : MAPI, MAPA, ACES, DSNG, TLKM, dan ICBP. 
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MARKET 

 

TBIG  PT Tower Bersama Infrastructure Tbk  
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG) mengumumkan telah menyiapkan dana untuk melunasi Obligasi 
Berkelanjutan VI TBIG Tahap II Tahun 2023 yang akan jatuh tempo pada 15 Desember 2024. Obligasi tersebut 
memiliki nilai pokok sebesar Rp1,513 triliun, dengan tingkat bunga tetap sebesar 6,75% per tahun. Selain 
pembayaran pokok, TBIG juga memastikan kesiapan dana untuk pembayaran bunga ke-4 obligasi ini. Obligasi 
yang diterbitkan pada 6 Desember 2023 ini menunjukkan komitmen TBIG dalam menjaga likuiditas dan 
memenuhi kewajiban keuangannya, mencerminkan kestabilan keuangan perusahaan yang solid. 
  
ADRO  PT Adaro Energy Indonesia Tbk  
PT Adaro Energy Indonesia Tbk telah menyetujui pembagian tambahan dividen final sebesar USD2,629 juta dan 
perubahan nama menjadi PT AlamTri Resources Indonesia Tbk, mencerminkan komitmen pada visi jangka 
panjang dan transisi energi. Setelah memisahkan bisnis batu bara termal melalui Proyek Usaha Pemisahan 
Strategis (PUPS), perusahaan kini fokus pada hilirisasi mineral dan energi terbarukan, mendukung target net-zero 
emissions Indonesia pada 2060  
 
WSKT  PT Waskita Karya Tbk  
PT Waskita Karya Tbk (WSKT) melalui anaknya PT Waskita Toll Road (WTR) telah melaksanakan pembelian kembali 
(buyback) saham PT Kresna Kusuma Dyandra Marga (KKDM) sebanyak 53.785.872 lembar saham senilai Rp64,79 
miliar pada 14 November 2024. Setelah transaksi ini, WTR meningkatkan kepemilikannya di KKDM menjadi 89,38% 
atau setara dengan 4,72 miliar saham, sementara RDPT dan PT Jasa Marga (Persero) Tbk masing-masing memiliki 
10,47% dan 0,14% saham KKDM. Meskipun kepemilikan WTR meningkat, KKDM tetap tidak terkonsolidasi dalam 
laporan keuangan WTR maupun induknya, PT Waskita Karya Tbk (WSKT).  
 

TOBA PT PT TBS Energi Utama Tbk 
PT TBS Energi Utama Tbk menerima penegasan peringkat idA dengan prospek negatif dari Pefindo, seiring akuisisi 
Sembcorp Environment Pte Ltd (SEPL) dan divestasi PT Minahasa Cahaya Lestari (MCL) serta PT Gorontalo Listrik 
Perdana (GLP), yang diperkirakan selesai pada semester pertama 2025. Prospek negatif mencerminkan potensi 
pelemahan arus kas pasca-divestasi, meski peringkat dapat kembali stabil jika aksi korporasi meningkatkan profil 
usaha atau mengurangi leverage. TBS yang memiliki portofolio di batubara, pembangkit listrik, pengelolaan 
limbah, dan kendaraan listrik, berfokus pada ekspansi ke energi terbarukan. 
 

GJTL PrPT Gajah Tunggal Tbk  
PT Gajah Tunggal Tbk (GJTL) memperoleh fasilitas kredit sindikasi sebesar Rp4.4 triliun dari enam bank, termasuk 
BCA, Bank Permata, dan CIMB Niaga, dengan tenor 8 dan 9 tahun. Kredit ini akan digunakan untuk refinancing 
senior secured notes senilai USD175 juta yang jatuh tempo pada 2026 serta mendanai ekspansi kapasitas 
produksi ban TBR menjadi 5.000 unit per hari. Fasilitas ini diharapkan memberikan dampak positif jangka panjang 
terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan mengurangi eksposur valuta asing karena seluruh pinjaman 
dalam rupiah, sekaligus meningkatkan kapasitas produksi guna mendukung penjualan berkelanjutan. 
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